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KATA HANTAR

Jembatan merupakan sebuah struktur yang dibanguewate suatu
rintangan yang berada lebih rendah. Rintangantamyyan tersebut dapat berupa
jurang, lembah, Jalanan, rel, sungai, badan amy antangan fisikal lainnya.
Tujuan jembatan adalah untuk membuat jalan bagigoatau kendaraan melewati
sebuah rintangan. Dalam sistem transportasi bik)dbar jembatan kurang lebar
untuk menampung jumlah jalur yang diperlukan obgh lintas, jembatan tersebut
akan menghambat laju lalu lintas. Dalam hal ini hatan akan menjadi
pengontrol volume dan berat lalu lintas yang dagdayani oleh sistem
transportasi. Oleh karena itu, jembatan juga ddpatakan mempunyai fungsi
keseimbangarbélancing) dari suatu sistem trasportasi.

Jembatan yang dibahas dalam tugas akhir ini t&rleta daerah
Ngargogondo, Muntilan, Jawa Tengah. Jembatan infupaikan konstruksi
jembatan baru yang sampai ini masih dalam tahaggigan. Jembatan lama
sudah tua dan sudah mengalami kerusakan pada batiaktur jembatan.
Pembangunan jembatan baru ini dilakukan denganbubkan jembatan yang
lama dan menggantinya dengan konstruksi jembatag lyaru.

Jembatan ini menghubungkan wilayah Kalibawang dami§aluh yang
terpisahkan oleh aliran Sungai Kali Keji. Sungaaganengalir dibawah jembatan
ini memiliki lebar 6 meter, dengan kedalaman surjavaktu surut 0,5 meter
pada tengah sungai. Jembatan ini sangat pentingsifiya bagi masyarakat

sekitar dikarenakan jembatan ini menghubungkan kk@amatan yang saling



memiliki ketergantungan akses ekonomi dan juga gabmlur alternatif bagi
wisatawan yang berkunjung ke objek-objek wisatadcafang ada didaerah
sekitar jembatan, seperti Candi Mendut, Candi Bodolo dan objek wisata alam
lainnya.

Akhir kata penyusun mengucapkan terima kasih kepsataua pihak
yang memberikan bimbingan dan bantuan dalam pessial® Tugas Akhir ini.
Penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih jaulh skanpurna, oleh sebab itu
segala kritik dan saran yang bersifat membangun geagulis sangat diharapkan.
Semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat dan dapaindkan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, Mei 2009

Penyusun

Jamiden Fernando E Silalahi

NPM : 01 02 10583
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Av
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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

kedalaman blok tegangan tekan beton
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modulus el astisitas beton

modulus el astisitas beton prategang
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faktor konstruksi

koefisien gesek antara dinding beton dan tanah dasar fondasi

gaya gesek

tahanan geser horisontal tanah pada dasar fondasi

faktor perangkaan

faktor perletakan koreksi

kuat tekan beton

kuat luluh baja

tegangan ijin tendon prategang

kuat tarik ultimit tendon prategang
kuat leleh tendon prategang

tinggi penyebaran beban roda

tebal total pelat lantai

tinggi balok gelagar prategang
momen inersia

momen inersia penampang balok gelagar
momen inersia penampang komposit

bentang bersih jembatan

XViil



Lb =

Kh =
Kpl Ka =

Ko =

MAsp =
Mmaks =
Mn =

Ms =

panjang balok gelagar

koefisien kegjut

faktor jenis struktur

koefisien gempa horisontal

koefisien tekanan tanah pasif dan aktif
koefisien respon gabungan

koefisien momen |ebar pelat

koefisien momen panjang pel at
momen akibat berat sendiri gelagar
momen akibat beban mati tambahan
momen beban akibat beban hidup
momen akibat beban aspal

momen terfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar
momen nominal

muatan rencana sumbu

rasio modulus

koefisian kuat dukung tanah

koefisian kuat dukung tanah

koefisian kuat dukung tanah

beban terpusat

daya dukung ultimit pondasi tiang
tahanan ultimit pada ujung tiang vertical tunggal

tahanan gesek ultimit pada permukaan selimut tiang
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Rm

SF

taspal

V*

Ve
Vei
Vew
Vi
Vi
Vh

Vs

beban roda

gaya luar horisontal

gaya pada dinding fondasi akibat tekanan tanah

beban merata

jari-jari kelengkungan ; radius girasi

gayarem

jarak antar sengkang

angka keamanan

beban yang merupakan kendaraan truk yang mempunyai beban roda
ganda (dual wheel loajl

tebal aspa

asumsi panjang bidang beban roda

gaya vertikal pada dinding penahan tanah

asumsi |ebar bidang beban roda

gaya geser pada penampang dihitung dari beban rencana ultimit yang
ditentukan pada persyaratan pembebanan

kuat geser yang disumbangkan beton

kuat geser lentur beton

kuat geser badan beton

gaya geser pada penampang akibat berat sendiri tak terfaktor
gaya geser terfaktor pada penampang akibat beban luar

kuat geser nominal

kuat geser nominal tulangan geser
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Vu = Kkuat geser terfaktor

w = beban yang didukung fondasi dan berat sendiri fondasi
Ws = Berat bangunan atas gaya gempa

Db = rasio penulangan dalam keadaan seimbang

p = rasiotulangan tarik

= rasio tulangan yang dipakai
Pmaks = rasio tulangan maksimum
2Fawan = jumlah gaya yang melawan gaya luar

2Fdorong= besarnya gaya yang mendorong struktur

At = perbedaan suhu
e = koefisen muai panjang
0] = faktor reduks kekuatan lentur tanpa beban aksia

= diameter tulangan

y = berat jenis

a = faktor distribusi

o = sudut gesek dalam tanah

1 = konstanta yang merupakan fungsi dari kelas kuat beton
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INTISARI

PERANCANGAN JEMBATAN KALI KEJI MUNTILAN JAWA TENGAH,
oleh Jamiden Fernando E Silalahi, No.Mahasiswa 5830 tahun 2001, PPS
Transportasi, Program Studi Teknik Sipil, Fakulfaknik Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Jembatan yang menghubungkan wilayah KalibawangStanigaluh ini
dibangun pada tahun 1980 dengan menggunakan tigka®@/arren Truss. Lebar
jalur lalu lintas yang hanya 6 meter membuat tekasang nyaman dan kurang
aman bila berpapasan dengan kendaraan lain, texubélen berpapasan dengan
truk-truk pengangkut hasil bumi dan hasil kerajirangan. Untuk memberikan
rasa nyaman dan aman bagi pengguna jalan serta erlamgar arus lalu lintas
maka diperlukan perbaikan dan peningkatan jembatan.

Hasil perancangan adalah peningkatan ledlar jalu lintas dari 5 m
menjadi 7 m. Gelagar utama menggunakan beton pEmadedoerprofil |
(Prestressed Concrete |I-Girder) dengan tinggi gelagar 1600 mm. Sistem
prategangan yang digunakan adalah sispest-tensioned (paska tarik) dengan
tendon bersifabonded (terlekat) dimana selubung tendon diisi denganensit
grouting. Jenis kabel baja prategang yang digunakan adsish wire strand
dengan diameter nominal 12,70 mm dan luasan pemam@®8,71 mm
Digunakanstrand sebanyak 36 buah yang dibagi dalam 4 tendon demgamg-
masing tendon berisi &rand. Pelat lantai kendaraan menggunakan sistem pelat
dua arah (x dan y) dengan ketebalan pelat total @0 Digunakan tulangan
D16-200 untuk penulangan arah x dan D13-200 untekulangan arah vy.

Abutment dirancang untuk dapat menahan beban struktur jatalsatan
dan beban akibat tekanan tanah. Selain untuk memjengbatanabutment juga
berfungsi sebagai dinding penahan tanah. Untuk lpegan kepalaabutment
digunakan tulangan D18 — 200 sebagai tulanganke¢dian tulangan D14 — 200
sebagai tulangan horisontal. Untuk penulangan baalautment digunakan
tulangan D20 — 200 sebagai tulangan vertikal ddemgan D14 — 200 sebagai
tulangan horisontal. Untuk penulangpoer (footing) digunakan tulangan D22 —
100 sebagai tulangan pokok dan tulangan D22 — ®Hb@gai tulangan bagi.
Fondasiabutment dirancang menggunakan fondasi tiang dengan diardggem.
Untuk mendukung beban struktur atas jembatan daat sendiri abutment
digunakan 10 tiang fondasi.

Kata kunci : Prestressed Concrete |-Girder, post-tensioned, tendon, bonded,
strand, pelat lantaiabutment, poer (footing), fondasi tiang.
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